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Abstrak

Penyelenggaraan pembelajaran daring juga dilaksanakan oleh slow learner pada sekolah
dasar inklusi. Dengan kondisi pembelajaran daring yang berbeda dengan pembelajaran
tatap muka, menjadi tantangan tersendiri bagi guru untuk menyampaikan pembelajaran
matematika bagi siswa slow leamer. Dimana pembelajaran matematika adalah
pembelajaran yang dianggap sulit oleh siswa slow learner. Hal tersebut dikarenakan siswa
slow leamer memiliki keterbatasan kemampuan kognitif dan keterbatasan dalam
memahami pembelajaran berkaitan dengan simbol, abstrak, dan konseptual. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui hambatan dalam penyelenggaraan pembelajaran
matematika yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian bagi siswa slow
learner di sekolah dasar inklusi. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Subjek penelitian adalah 10 guru kelas SD inklusi di Kabupaten
Sleman. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan dianalisis dengan bantuan
software Atlasti. Berdasarkan hasil analisis, guru mengalami hambatan dalam
penyelenggaraan pembelajaran daring. Pada tahap perencanaan guru mengalami hambatan
dalam perencanaan media pembelajaran dan keterbatasan sumber belajar khusus bagi siswa
slow learner. Pada tahap pelaksanaan, hambatan terbesar berasal dari kondisi siswa.
hambatan lain yang berasal dari orang tua dan guru. Selanjutnya, hambatan pada tahap
penilaian meliputi keterbatasan jarak dan waktu, kevalidan jawaban, kemandirian siswa,
dan antusiasme siswa dalam mengerjakan menurun.

Kata kunci: Hambatan, Pembelajaran Matematika, Slow Learner

Abstract

The implementation of online learning is carried out by slow learner at the elementary
school inclusion. With online learning conditions are different from face-to-face learning,
it becomes a challenge for teachers to deliver mathematics learning for slow learner. Where
mathematics learning is learning that is considered difficult by slow learner. This is because
slow learner have limitations in cognitive abilities and limitations in understanding learning
related to symbols, abstract, and conceptual. The purpose is to find out the obstacles in the
implementation of mathematics learning include the planning, implementation, and
assessment for slow learner in inclusion elementary schools. This research is qualitative
research with a descriptive approach. The study subjects were 10 teachers of inclusion
elementary school in Sleman County. Data collection by interview and analyzed with the
help of Atlas.ti software. Based on the analysis, teachers experience obstacles in the
implementation of online learning. At the planning, teachers experience obstacles in
learning media planning and limited learning resources specifically for slow learner. At the
implementation, the biggest obstacle comes from the student's condition. Other from
parents and teachers. Furthermore, the assessment includes distance and time limitations,
validity of answers, student independence. and enthusiasm of students in doing business
decreases.
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Pendahuluan

Pandemi Virus corona (Covid-19) sudah menyebar secara luas di dunia. Penularan virus
covid-19 terjadi dari individu ke individu lain dengan tingkat penyebaran yang cepat. Untuk
mencegah penyebaran, Pemerintah Indonesia menerapkan social distancing untuk semua
sektor. Pada satuan pendidikan, dengan dikeluarkannya Surat Edaran Mendikbud Nomor
36962/MPK.A/HK/2020 tentang “pembelajaran secara daring dan bekerja dari rumah dalam
rangka pencegahan penyebaran corona virus disease (Covid-19)”. Dimana pembelajaran
daring diberlakukan bagi daerah terdampak Covid-19 pada semua jenjang satuan pendidikan.
Selanjutnya, untuk pelaksanaan pembelajaran daring pemerintah mengeluarkan Surat Edaran
Mendikbud Nomor 4 tahun 2020 tentang “pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa

darurat penyebaran coronavirus disease (covid-19)™.

Pemberlakuan pembelajaran daring sudah berlangsung selama satu tahun lebih. Hal
tersebut bertujuan untuk meminimalisir kontak antar individu selama proses belajar dan
mengajar di lingkungan sekolah. Pembelajaran daring berlaku untuk semua siswa seluruh
jenjang pendidikan termasuk siswa berkebutuhan khusus dengan kategori slow learner (lamban
belajar) pada tingkat satuan sekolah dasar inklusi. Siswa slow learner adalah siswa yang
memiliki potensi intelektual berada sedikit di bawah potensi intelektual normal, tetapi belum
bisa dikategorikan siswa tuna grahita (Kustawan, 2013). Slow learner secara fisik samadengan
siswa pada umumnya. Namun, tingkat kemampuan intelegensi yang dimiliki oleh siswa slow

learner di bawah rata-rata yaitu antara 75-90 (Aziz et al., 2016).

Siswa slow learner mempunyai permasalahan dalam belajar yaitu keterbatasan dalam
membaca, menulis, dan berhitung (Mumpuniarti & Cahyaningrum, 2011). Kesulitan siswa
slow learner berkaitan kemampuan kognitif dalam mengorganisir informasi baru yang diterima
dan menggabungkan dengan informasi sebelumnya, serta membutuhkan waktu yang lebih
banyak dalam aktivitas belajar, menyelesaikan tugas, dan mengembangkan keterampilan
dibandingkan dengan teman sebayanya (Shaw, 2010). Slow learner juga mempunyai
keterlambatan berpikir, merespon rangsangan, dan kemampuan beradaptasi (Utami, 2019).
Selain itu, siswa slow learner cenderung lebih lamban untuk memahami hal yang berhubungan
dengan simbol, abstrak, atau konseptual (Malik, 2009). Sedangkan matematika merupakan
pembelajaran berkaitan dengan simbol, abstrak, dan konseptual. Dimana matematika adalah

ilmu yang berkaitan tentang logika yang meliputi bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep
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yang saling berhubungan dalam jumlah yang banyak serta kemudian terbagi dalam tiga bidang
yang terdiri dari aljabar, analisis, dan geometri (James & James, 1976). Pembelajaran
matematika merupakan salah satu kelemahan siswa slow learner selama proses pembelajaran
yang biasanya ditunjukkan dengan prestasi belajar yang kurang (Hadi, 2016). Sedangkan,
pembelajaran matematika pada pendidikan dasar memiliki peran yang penting dalam
memperkenalkan konsep, keterampilan, dan strategi berpikir yang penting untuk pendidikan
siswa selanjutnya (Tran et al.,2020). Namun, menurut Hadi dalam (Sakiinatullaila et al., 2020)
siswa slow learner menemui kesulitan dalam penanaman konsep matematika. Siswa slow
learner juga menemui kesulitan dan lamban dalam menerima materi yang guru sampaikan
selama pembelajaran matematika (Manikmaya & Prahmana, 2021). Dengan kondisi tersebut
diperlukan layanan pembelajaran matematika secara daring dengan mempertimbangkan

kebutuhan dan kemampuan.

Penyesuaian pembelajaran bagi siswa berkebutuhan khusus pada sekolah inklusif
dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran yang disesuaikan pada
karakteristik belajar siswa (Permen No 70 tahun 2019). Penyelenggaraan pendidikan inklusif
membutuhkan penyesuaian oleh pihak sekolah dalam kurikulum, sarana dan prasarana,
maupun sistem pembelajaran yang menyesuaikan pada kebutuhan siswa (Direktorat PSLB,
2004). Menurut Direktorat PPK-LK (2011) penyesuaian tersebut meliputi, kurikulum yang
dapat mengakomodasi kebutuhan dan kemampuan siswa, sarana prasarana sekolah dilengkapi
aksesibilitas, serta sistem pembelajaran dilaksanakan sesuai kebutuhan siswa dalam setting
kelas inklusi. Lingkungan belajar pada sekolah inklusi harus yang ramah, dimana
memungkinkan semua siswa berkebutuhaan khusus bisa nyaman dan menyenangkan dalam
belajar (Rokhmaniyah & Chamdani, 2018). Oleh karena itu, melalui sajian pembelajaran
dengan menggunakan berbagai pendekatan bertujuan dapat memediasi kesulitan belajar

konsep abstrak siswa (Mumpuniarti & Cahyaningrum, 2011).

Pelaksanaan pembelajaran daring menjadi hal yang baru untuk sekolah dan guru di
sekolah dasar penyelenggara inklusi (Putri et al., 2020). Pelaksanaan pembelajaran daring
dilaksanakan bertujuan memberikan pengalaman belajar bermakna untuk siswa tanpa
membebani siswa dengan tuntutan menyelesaikan semua capaian kurikulum. Pembelajaran
dilaksakanakan dengan pemberian tugas dan aktivitas belajar yang disesuaikan pada minat
serta kondisi siswa dengan mempertimbangkan kesenjangan fasilitas dan akses belajar di

masing-masing rumah siswa. Namun, pada awal pelaksanaan terdapat kendala dimana guru
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kelas dan guru pendamping khusus mengalami kesulitan dan ketidaksiapan dalam
melaksanakan pembelajaran daring yang inovatif untuk siswa berkebutuhaan khusus (Minsih
et al., 2021). Guru yang sudah terbiasa mengajar dengan gaya konvensional ketika
pembelajaran tatap muka merasa bahwa mekanisme pembelajaran daring secara penuh kurang

memberikan kepuasan dalam mengajar (Fauzi & Sastra Khusuma, 2020).

Sebelum diterapkan kebijakan pembelajaran daring, penyelenggaraan pembelajaran di
sekolah inklusi pada tingkat sekolah dasar mengalami beberapa kendala. Dalam penelitian
Wanabuliandari et al. (2020) dalam pembelajaran matematika guru belum mengembangkan
bahan ajar sendiri dan belum memahami karakteristik siswa slow learner secara penuh.
Penelitin lain dilalukan oleh Tarnoto (2016) berdasarkan persepsi dari guru, permasalahan-
permasalahan yang muncul dalam pembelajaran meliputi kompetensi yang dimiliki guru
dalam menghadapi ABK masih kurang, kepedulian orangtua masih kurang, banyaknya jumlah
ABK dalam satu rombongan belajar, dan masih kurangnya kerjasama berbagai pihak. Selain
itu, penelitian oleh Rokhmaniyah & Chamdani (2018) juga menemukan bahwa terdapat
beberapa kendala dalam pelaksanaan pendidikan inklusi yaitu fasilitas bagi siswa
berkebutuhan khusus yang belum lengkap karena kurangnya dana mengakibatkan siswa
mengalami hambatan dan tidak dapat sepenuhnya beradaptasi dengan lingkungan serta kurang
semangat belajar, sedikit guru yang mampu mengajar dan memiliki keterampilan serta
pengetahuan tentang pendidikan inklusi, dan sebagian guru tidak dapat menggunakan

kurikulum yang tepat yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa.

Dengan kondisi pembelajaran daring yang berbeda dengan pembelajaran tatap muka,
maka guru diharapkan untuk dapat beradaptasi dengan cepat. Pada sekolah inklusi, guru
dihadapkan pada tantangan pelaksanaan layanan pembelajaran bagi siswa berkebutuhan
khusus maupun siswa pada umumnya. Apalagi bagi siswa slow learner tingkat sekolah dasar,
membutuhkan pendampingan belajar dan perhatian yang lebih. oleh karena itu, tentu
dibutuhkan inovatif pembelajaran matematika supaya siswa slow learner dapat memahami
konsep matematika seperti dengan siswa pada umumnya. Pelaksanan pendidikan di sekolah
mengacu pada Permendikbud nomor 22 tahun 2016 bahwa “pelaksanaan pendidikan
disesuaikan dengan standar proses pendidikan yang mencakup perencanaan proses
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan pengawasaan”. Pada
tahap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian merupakan proses yang dilakukan oleh

pendidik (guru), sedangkan tahap pengawasan proses pembelajaran dilaksanakan oleh kepala

4




elSSN: 2442-4226 Hambatan Penyelenggaraan Pembelajaran Matematika Siswa Slow Learner SD
Inklusi selama Pandemi Covid-19

sekolah dan pengawas. Berdasarkan kajian di atas, penelitian ini dilakukan bertujuan
mengetahui hambatan pelaksanaan pembelajaran daring bagi siswa slow learner di sekolah

dasar inklusi yang meliputi tahap perencanaan, pelaksansaan, dan penilaian.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Analisis
dilakukan dengan bantuan software Atlas.ti. Subyek penelitian merupakan guru sekolah dasar
inklusi berjumlah 10 guru kelas. Pemilihan subjek penelitian menggunakan teknik purposive
sample. Dimana purposive sample merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu (Sugiyono, 2015). Subjek dipilih berdasarkan pada kriteria yang ditetapkan oleh
peneliti yaitu guru kelas sekolah dasar inklusi dan terdapat siswa slow learner pada rombongan
belajar. Penelitian ini dilakukan di 5 sekolah dasar inklusi di kabupaten sleman. Penelitian
dilakukan dalam rentang bulan mei-juli 2021. Untuk mencapai tujuan penelitian, peneliti turun
langsung ke lapangan bertemu dengan subjek penelitian untuk mengumpulkan data penelitian
dan melakukan analisis data selama proses penelitian.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara. Teknik analisis data
meliputi empat tahap yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Menurut (Sugiyono, 2015) reduksi data adalah merangkum, memilih dan
memfokuskan pada data yang penting, serta membuang data yang tidak diperlukan. Pada
analisis reduksi data dilakukan dengan bantuan Atlas.ti dengan memberikan coding pada data
dengan menentukan kode, menandai data dengan kode yang sesuai, dan membuang data yang
tidak sesuai. Tahap selanjutnya. penyajian data yaitu menyajikan atau memaparkan data yang
diperoleh yang memungkinkan untuk menarik kesimpulan (Sugiyono, 2015). Dengan bantuan
atlas ti, tahap penyajian data dilakukan dengan membuat beberapa quotation dari setiap data,
membandingkan (co-oc table), dan membuat network (gambaran jaringan). Tahap terakhir
yaitu, penarikan kesimpulan dan verifikasi untuk menjawab fokus penelitian. Apabila
kesimpulan pada tahap awal didukung oleh bukti yang valid dan konsisten maka kesimpulan
tersebut kredibel (Sugiyono, 2015). Uji keabsahan data dengan triangulasi data. Triangulasi
merupakan teknik pengumpulan yang bersifat menggabungkan data dan sumber yang sudah
ada (Sugiyono, 2015). Triangulasi data pada penelitian ini dilakukan dengan triangulasi sumber
dengan cara memastikan data yang diperoleh melalui beberapa sumber meliputi orang tua

siswa, siswa, dan guru-guru sekolah inklusi.




Hidayatul wafiroh, Harun eISSN: 2442-4226

Hasil Penelitian

Media belajar menjadi hal yang utama dalam pelaksanaan pembelajaran daring. Media
belajar berfungsi sebagai penghubung antara guru dan siswa untuk dapat berinteraksi dan
berkomunikasi selama proses belajar-mengajar. Di era industri 4.0 ini banyak pilihan platfrom
media belajar yang bisa digunakan untuk membantu proses pembelajaran. Berdasarkan hasil

analisis dengan atlas.ti, media belajar yang digunakan oleh guru seperti pada gambar 1.

home

whatsapp

video

Gambar 1. Word Cloud Media Belajar

Pada gambar 1 menunjukkan bahwa whatsapp merupakan platform atau aplikasi pesan
instan yang paling banyak dipergunakan dalam pembelajaran daring karena sebagian besar
sudah terbiasa menggunakan platform tersebut. Selain dapat mengirim teks, juga dapat
mengirimkan foto, video, maupun suara. Media belajar selanjutnya, yaitu platform zoom dan
classroom. Dengan penggunaan zoom, proses interaksi guru dengan siswa selama pembelajaran
dilakukan langsung secara online seperti interaksi di kelas. Sedangkan, classroom digunakan
untuk memberikan materi, tugas, dan penilaian yang terkoordinisir dalam satu kelas. Selain
menggunakan platform media sosial, beberapa guru juga melakukan home visit secara
kelompok dengan tetap menerapkan protokol kesehatan. Serta menggunakan video
pembelajaran yang berasal dari youtobe. Penggunaan platform tersebut digunakan bagi semua
siswa baik untuk siswa slow learner maupun siswa pada umumnya selama pembelajaran daring.
Selanjutnya, penyelenggaraan pembelajaran daring tidak terlepas dari tiga tahap yaitu
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Dalam implementasinya, guru mengalami beberapa
hambatan. Oleh karena itu, dalam analisis data peneliti menggunakan kategori hambatan yang
mencangkup tiga kode yaitu 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, dan 3) penilaian. hambatan-
hambatan tersebut sebagai berikut:

Hambatan Perencanaan Proses Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran dibuat dalam bentuk silabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 bahwa “perencanaan
pembelajaran meliputi penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran serta penyiapan media
dan sumber belajar, perangkat penilaian pembelajaran, dan skenario pembelajaran”. Dalam

melaksanakan pembelajaran, guru perlu membuat rencana sebagai pedoman dan gambaran
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untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sama halnya dengan pembelajaran tatap muka, guru juga
membuat perencanaan pembelajaran selama diberlakukannya pembelajaran daring. Dengan
situasi yang berbeda, guru perlu untuk membuat perencanaan pembelajaran sesuai dengan
kondisi pembelajaran daring dan kondisi siswa. Dengan rata-rata jumlah siswa berkebutuhan
khusus sebesar 10% dari jumlah rombongan belajar keseluruhan, guru juga harus membuat
merencanakan pembelajaran yang dapat mengakomodasi kondisi dan kebutuhan siswa slow
learner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa guru menemui hambatan pada tahap
perencanaan proses pembelajaran matematika secara daring untuk siswa slow learner. Hasil
analisis dengan atlas ti, hambatan yang ditemui guru pada tahap perencanaan dapat dilihat pada

bagian quatations seperti pada gambar 2.

© perencanaan: media pembelajaran © perencanaan: sumber belajar

& Quotations:
4 Quotstions:

1:1 16 In transkrip wawancara 1
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vang bervariasi yang bisa
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saya merasa kurang dalies sserencanakan media
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10:1 1 4 in transkrip wawancara 10

menensskan media dalam peabelajaran karena saya mesang tidak memaliki lsear
belakang peadidikan usr bissa. Schingga media yang digunaken siswn berkebanshan
Kbvasus. sama dengan vasma wmumnya

0 Codes.

Gambar 2. Quotations Hambatan Perencanaan Proses Pembelajaran

Berdasarkan hasil quatations pada gambar 2 di atas, beberapa guru mengalami hambatan
pada tahap perencanaan proses pembelajaran matematika bagi siswa slow learner meliputi
perencanaan media pembelajaran dan keterbatasan sumber belajar khusus bagi siswa slow
learner. Dengan dilaksanakannya pembelajaran daring maka penggunaan media pembelajaran
tentu mempunyai perbedaan dengan yang digunakan ketika pembelajaran tatap muka. Media
pembelajaran sebagai sarana untuk menyampaikan materi pembelajaran, Oleh karena itu,
perencanaan media pembelajaran menjadi hal yang penting. Disamping hal tersebut,
terbatasnya sumber belajar yang memang dirancang khusus untuk siswa slow learner yang
sesuai karakteristik slow learner. Sumber belajar yang digunakan oleh siswa slow learner sama

dengan siswa pada umumnya.
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Hambatan Pelaksanaan Proses Pembelajaran

Penyelenggaraan pembelajaran daring untuk siswa sekolah dasar tentu membutuhkan
kerjasama para stakeholder meliputi guru, siswa, dan orang tua. Disamping guru, orang tua juga
berperan untuk mendampingi siswa slow learner belajar khususnya untuk kelas rendah. Hal
tersebut dikarenakan keterbatasan jarak guru untuk mendampingi siswa slow learner belajar
secara langsung. Dengan kerja sama yang baik, pembelajaran diharapkan berlangsung efektif.
Oleh karena itu, analisis hambatan pelaksanaan pembelajaran didasarkan hambatan yang
dialami oleh guru. dimana hambatan tersebut berasal dari siswa, orang tua, dan guru sendiri.
Hasil analisis dengan atlas ti, dapat diketahui keterhubungan antara hambatan pelaksanaan
dengan stakeholeder. Sehingga dapat diperoleh kesimpulan dalam Sankey Diagram pada
gambar 3.

stakeholder: Siswa

Hambatan: Pelaksanaan

stakeholder: Orang tua

stakeholder: Guru

Gambar 3. Sankey Diagram Keterhubungan Hambatan Pelaksanaan dan Stakeholder

Berdasarkan gambar 3, hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran yang ditemui oleh
guru paling banyak berasal dari siswa slow learner. Beberapa hambatan yang dialami oleh guru,
memiliki kesamaan. Sehingga secara garis besar dapat disimpulkan bahwa hambatan tersebut
meliputi semangat belajar siswa slow learner menurun, siswa sudah mulai bosan dan jenuh,
konsentrasi siswa menurun, lingkungan belajar tidak kondusif, tantrum, dan kendala jaringan
internet. Hambatan selanjutnya berasal dari orang tua siswa yang secara garis besar meliputi
keterbatasan waktu orang tua untuk mendampingi siswa, kemampuan teknologi, kemampuan
pemahaman orang tua, dan slow respon serta kurang komunikatif. Sedangkan hambatan yang
berasal dari guru secara garis besar meliputi kurangnya kemampuan teknologi dan jaringan
internet.

Hambatan Penilaian Hasil Belajar

Penilaian adalah proses mengumpulkan informasi yang digunakan untuk memantau
kemajuan dan membuat keputusan pendidikan (Overton, 2008). Informasi tersebut dapat
digunakan sebagai umpan balik bagi guru dan siswa untuk melakukan perubahan aktivitas
belajar mengajar yang lebih baik dari sebelumnya (Mansyur, Rasyid, & Suratno, 2019). Proses
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penilaian meliputi pengumpulan bukti-bukti tentang pencapaian belajar siswa baik tes maupun
pengamatan atau laporan diri (Mardapi, 2008). Model penilaian pada sekolah inklusi
disesuaikan dengan jenis kurikulum yang dipergunakan masing-masing satuan pendidikan.
Menurut Direktorat PPK-LK (2011) model penilaian di sekolah inklusi meliputi jika
menggunakan kurikulum standar nasional maka penilaian dapat dilakukan dengan tanpa
modifikasi atau modifikasi sesuai dengan jenis kelaianan siswa, sedangkan jika menggunakan
kurikulum akomodatif maka penilaian disesuaikan dengan jenis dan tingkat kemampuan siswa.
Sehingga baik menggunakan kurikulum standar nasional maupun akomodatif, guru
diperbolehkan untuk melakukan modifikasi penilaian sesuai dengan tingkat kemampuan siswa
berkebutuhan khusus di sekolahnya. Instrumen penilaian yang digunakan oleh guru dapat

dilihat pada gambar 4.

|Iksmengembangkaninstrumen

Gambar 4. Instrumen Penilaian

Instrumen penilaian yang digunakan oleh guru untuk siswa slow learner yaitu LKS,
instrumen penilaian, dan buku paket. Instrumen penilaian yang banyak dipergunakan oleh guru
adalah LKS. Selanjutnya disusul oleh instrumen yang dikembangkan oleh guru dan buku paket.
Pelaksanaan penilaian selama pembelajaran daring dilakukan secara online baik berupa ditulis
di buku maupun lewat google formulir. Berdasarkan hasil analisis, beberapa guru mengalami
hambatan penilaian hasil belajar untuk siswa slow learner. Hambatan tersebut seperti pada

networks gambar 5.

Gambar 5. Networks Hambatan Penilaian Hasil Belajar
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Berdasarkan hasil networks di atas, beberapa guru mengalami hambatan dalam proses
pelaksanaan penilaian. Hambatan penilaian berkaitan dengan keterbatasan jarak dan waktu
dalam pelaksanaan penilaian. Kondisi tersebut menyebabkan guru tidak dapat melakukan
pengawasan secara langsung. Guru tidak dapat membimbing siswa slow learner dalam proses
pemecahan masalah matematika. Dimana terkadang siswa slow learner membutuhkan
bimbingan guru untuk memahami suatu permasalahan. Hambatan lain berkaitan dengan
kevalidan jawaban siswa. Selain itu, hambatan penilaian juga berasal dari diri siswa dimana
kemadirian siswa rendah, antusias siswa untuk mengerjakan sendiri menurun, dan terdapat

siswa slow learner yang tidak mengerjakan istrumen penilaian.

Pembahasan

Dalam perencanaan pembelajaran, guru mengembangkan perangkat pembelajaran
(silabus, RPP, LKS, LP, dan materi) dengan mempertimbangkan perbedaan individu dan hasil
asesmen atau masukan dari pihak terkait seperti GPK, psikolog, dokter, orang tua, dan lainnya
(Direktorat PPK-LK, 2011). Disamping hal tersebut, juga memperhatikan kurikulum yang
digunakan oleh setiap satuan pendidikan. Berdasarkan Permendikbud Nomor 70 tahun 2009
bahwa “‘sekolah penyelenggara pendidikan inklusif menggunakan kurikulum tingkat satuan
pendidikan yang mengakomodasi kebutuhan dan kemampuan siswa sesuai dengan bakat,
minat, dan potensinya”. Kurikulum tersebut terdiri dari kurikulum standar nasional dan
akomodatif. Kurikulum standar nasional digunakan untuk siswa umum dan siswa berkebutuhan
khusus yang mempunyai potensi kecerdasan rerata dan di atas rerata. Sedangkan, kurikulum
akomodatif terdiri dari kurikulum akomodatif untuk siswa berkebutuhan khusus yang
mempunyai potensi kecerdasan di bawah rerata dan kurikulum akomodatif di atas standar
nasional untuk siswa berkebutuhan khusus yang mempunyai potensi kecerdasan dan/atau bakat
istimewa. Pengembangan kurikulum akomodatif dilaksanakan oleh masing-masing sekolah
inklusi dengan sasaran pengembangan kurikulum akomodatif berfokus pada aspek tujuan,
standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), indikator, materi, proses, dan evaluasi
(Direktorat PPK-LK, 2011).

Dengan Kondisi pembelajaran daring yang berbeda membuat guru membutuhkan upaya
tersendiri untuk dapat menyusun bahan ajar, sehingga guru harus mengubah struktur
pembelajaran (Widyangsih, 2020). Beberapa guru mengalami kesulitan dalam memberikan
pengajaran bagi siswa slow learner dikarenakan keterbatasan pemahaman tentang siswa slow

learner (Prawesti & Yoenanto, 2021). Salah satunya berkaitan dengan penggunaan media
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pembelajaran. Guru mengalami kesulitan dalam mengakses media pembelajaran (Wardany &
Sani, 2020). Guru menggunakan media pembelajaran yang sama dengan siswa pada umumnya,
tidak ada penggunaan media khusus yang digunakan untuk mengejar kelas inklusi
(Sakiinatullaila et al., 2020). Penggunaan media pembelajaran oleh guru di kelas inklusi masih
terbatas dan perlu variasi (Suprihatiningrum, 2016). Sedangkan, dengan penggunaan media
khusus untuk slow learner diharapkan supaya siswa tidak kesulitan dalam memahami materi
matematika yang disampaikan (Salehetal.,2017). Hal tersebut dikarenakan siswa slow learner
kesulitan untuk memahami materi dan menghafal rumus dalam matematika (Sakiinatullaila et
al., 2020). Sehingga pemilihan media pembelajaran yang tepat memberi pengaruh proses
pembelajaran daring, semakin interaktif media yang digunakan maka semakin efektif hasil
belajar siswa (Sholikhati et al., 2021).

Disamping kendala media pembelajaran, keterbatasan sumber belajar yang disesuaikan
dengan kondisi siswa slow learner juga menjadi hambatan dalam perencanaan pembelajaran.
Dimana sumber belajar yang digunakan siswa slow learner sama dengan siswa umum lainnya.
Penelitian Suprihatiningrum (2016) dan Wanabuliandari & Purwaningrum (2018) juga
menemukan hal yang serupa bahwa guru masih mengalami kesulitan dalam membuat dan
mengakses bahan ajar khusus siswa berkebutuhan khusus. Untuk mengatasi keterbatasan
sumber belajar bagi siswa slow learner, guru dapat mengembangakan modul pembelajaran
matematika yang disesuaikan dengan karakteristik siswa slow learner. Dimana slow learner
menemui kesulitan dalam belajar simbol, abstrak, atau konseptual. Sehingga dalam
mengembangkan modul pembelajaran matematika yang tepat untuk slow learner dengan cara
menghubungkan dengan keadaan yang konkret (Wanabuliandari & Purwaningrum, 2018).
Ketika penyampaian informasi diberikan secara konkrit, siswa slow learner akan menunjukkan
prestasi yang lebih baik (Shaw, 2010).

Pembelajaran daring yang sudah berlangsung satu tahun lebih mempengaruhi kondisi
siswa slow learner. Ditambah dengan kondisi sikap dan mood siswa berkebutuhan khusus yang
dapat berubah-ubah setiap hari berpengaruh terhadap proses pembelajaran (Hamidaturrohmah
& Mulyani, 2020). Semangat belajar siswa juga menurun dibanding dengan saat awal
pembelajaran daring. Penelitian Putria et al. (2020) dan Wahyuningtyas & Sulasmono (2020)
juga mengemukakan bahwa semangat belajar siswa mengikuti pembelajaran daring menurun.
Siswa slow learner sudah mulai bosan dan jenuh dalam mengikuti pembelajaran daring. Kondisi
tersebut sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningtyas & Sulasmono (2020),

Putria et al., (2020), dan Gokbulut et al. (2021). Dengan kondisi siswa yang merasa bosan dan
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jenuh terhadap pembelajaran daring dapat menyebabkan siswa berkebutuhan khusus
mengalami tantrum (Prasetyo & Supena, 2021). Tantrum adalah luapan emosi dimana siswa
merasa kesulitan untuk mengontrol emosi sehingga terkadang mengekspresikan kemarahannya
disertai tindakan destruktif (Anjani et al., 2019). Ketika siswa mengalami tantrum yang sudah
mengarah pada perilaku yang membahayakan dan berpotensi menimbulkan kerusakan
(destruktif), maka orang tua atau guru harus segera melakukan tindakan intervensi (Nuraini &
Tawil, 2017). Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan kreativitas dan inovatif guru dalam
mengemas proses pembelajaran sehingga dapat menarik siswa untuk melakukan aktivitas
pembelajaran agar tidak bosan dan jenuh (Murnie, 2020).

Ketika pembelajaran dilakukan dengan zoom, siswa tidak dapat berkonsentrasi dan
fokus mengikuti pembelajaran. Sejalan dengan penelitian (Prasetyo & Supena, 2021) dimana
siswa tidak konsentrasi dalam mengikuti pembelajaran daring. Hal tersebut dikarenakan siswa
slow learner cenderung memiliki jangkauan perhatian yang relative pendek, daya konsentrasi
yang rendah, dan tidak mampu berkonsentrasi mengikuti pembelajaran yang disampaikan
secara verbal lebih dari 30 menit (Amelia, 2016). Siswa slow learner juga tidak dapat fokus
belajar dengan maksimal karena berbagai faktor yang membuat siswa kehilangan konsentrasi
(Safitri & Jusra,2021). Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah kondisi lingkungan belajar
yang tidak kondusif. Suasana rumah yang kurang kondusif dapat mengalihkan perhatian siswa
sehingga siswa kesulitan untuk fokus (Putria et al., 2020). Keadaan tersebut menuntut
kreativitas guru salah satunya dengan melakukan ice breaking untuk mencairkan suasana yang
kurang kondusif (Febriandar, 2018). Setelah kondisi pembelajaran sudah mulai kondusif, maka
pembelajaran dapat kembali dilakukan.

Pembelajaran daring juga tidak terlepas dari kendala jaringan internet yang kurang
memadai di daerah rumah siswa karena kondisi geografis rumah siswa yang terkadang sulit
terjangkau jaringan internet. Penelitian sebelumnya oleh Ariesca et al. (2021), Putria et al.
(2020), dan Gokbulut et al. (2021) bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran daring siswa
terkendala jaringan internet. Kendala jaringan internet pun juga dirasakan oleh guru. Jaringan
internet yang tidak stabil dapat menghambat guru dalam melaksanakan pembelajaran daring.
Kendala jaringan menyebabkan materi pembelajaran tidak dapat disampaikan secara maksimal
yang berpengaruh pada pemahaman siswa slow learner (Safitri & Jusra, 2021). Sedangkan,
siswa slow learner membutuhkan penjelasan yang berulang-ulang karena keterbatasan yang
dimiliki dalam pemahaman materi. Sehingga kestabilan jaringan internet sangat dibutuhkan,

agar materi dapat tersampaikan penuh dan tidak mengalami keterlambatan atau terputus-putus.
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Selain itu, kemampuan teknologi beberapa guru kurang khususnya untuk guru yang sudah tua.
Belum semua guru melek teknologi sehingga kemampuan mengoperasikan teknologi kurang
maksimal (Wardany & Sani, 2020).

Kegiatan pelaksanaan pembelajaran daring yang dilaksanakan di rumah, tentu
membutuhkan peran dan kerja sama orang tua untuk membantu mendampingi siswa belajar.
Kondisi pembelajaran daring dimana guru tidak dapat membantu siswa secara langsung,
sehingga guru dapat meminta bantuan orang tua siswa untuk dapat mengawasi pelaksanaan
pembelajaran siswa slow learner (Handayani & AlFarhatan Noor Asri, 2021). Komunikasi
antara guru dan orang tua sangat diperlukan supaya pembelajaran berlangsung efektit. Namun,
terdapat orang tua yang kurang komunikatif dan slow respon. Penelitian oleh Wardany & Sani
(2020) juga menemukan bahwa dalam berkomunikasi selama pembelajaran daring orang tua
kurang kooperatif dan responsif. Kendala lain yang dialami oleh guru yang berasal dari kondisi
orang tua yaitu dimana orang tua mempunyai keterbatasan waktu untuk mendampingi siswa
belajar dikarenakan orang tua memiliki kesibukan dan bekerja. Dengan keterbatasan waktu dan
kesibukan, orang tua kurang maksimal untuk mendampingi belajar siswa di rumah. Padahal
untuk siswa slow learner terutama untuk siswa slow learner kelas rendah membutuhkan
pendampingan yang lebih. Penelitian oleh Arsani et al. (2021) dan Hamidaturrohmah &
Mulyani (2020) menemukan hal yang sama bahwa orang tua tidak dapat mendampingi setiap
saat dikarenakan orang tua bekerja. Kendala berikutnya yaitu keterbatasan kemampuan
teknologi orang tua dalam mengoperasikan teknologi berpengaruh pada proses pelaksanaan
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian Wardani & Ayriza (2020) bahwa orang tua juga
mengalami kesulitan untuk mengoperasikan gadget. Kondisi tersebut disebabkan beberapa
orang tua belum melek teknologi. Disamping keterbatasan dalam teknologi, orang tua juga
mempunyai keterbatasan terhadap pemahaman berkaitan dengan pengetahuan. Penelitian
sebelumnya oleh Wardani & Ayriza (2020) bahwa keterbatasan pemahaman orang tua terhadap
materi menjadi kendala dalam pelaksanaan pembelajaran daring. Kurangnya pengetahuan
orang tua tentang cara mengajarkan materi selama pembelajaran daring kepada siswa, membuat
siswa tidak dapat mengerti (Gokbulut et al., 2021). Oleh karena itu, untuk meningkatkan
pembelajaran daring, maka kreativitas dan inovasi harus dilakukan oleh guru untuk terus
memberikan layanan pendidikan terbaik dengan keberagaman siswa (Robiyansah, 2020).

Untuk mengetahui ketercapaian siswa dan sejauh mana pembelajaran berhasil
diterapkan, maka perlu dilaksanakan penilaian hasil belajar. Penilaian berfungi untuk

mengetahui ketercapaian tujuan instruksional,umpan balik untuk perbaikan pembelajaran, serta
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sebagai dasar dalam menyusun laporan kemajuan belajar siswa (Sudjana, 2002). Dalam situasi
pandemic covid-19, pelaksanaan penilaian dilaksanakan secara daring. Selama pelaksanaan
penilaian daring, guru mengalami kendala berkaitan dengan keterbatasan jarak dan waktu.
Dimana biasanya proses penilaian dilakukan di lingkungan sekolah, sekarang dilakukan secara
jarak yang terpisah. Dengan keterbatasan jarak tersebut menyebabkan guru merasa kurang
maksimal untuk mendamping siswa slow learner yang terkadang membutuhkan pendampingan
untuk memahami suatu permasalahan. Selain itu, beberapa siswa slow learner menggunakan
hp bersama dengan orang tuanya. Sehingga siswa harus menunggu orang tua pulang bekerja
terlebih dahulu, baru kemudian dapat mengerjakan. Kondisi tersebut mempengaruhi proses
penilaian, dimana tidak dapat dilaksanakan secara serentak di waktu yang sama. Dengan waktu
pengerjaan yang berbeda-beda antar siswa, guru mempunyai keterbatasan waktu dalam
membersamai siswa. Penelitian sebelumnya oleh Widyangsih (2020) bahwa guru mengalami
kendala berkaitan dengan waktu pengambilan data hasil belajar karena pelaksanaan penilaian
dilakukan guru dalam waktu yang tidak bersamaan atau tidak serentak

Dengan jarak yang jauh dan waktu yang tidak serentak, bahkan terkadang di luar jam
kerja menyebabkan guru tidak dapat mengawasi dan mengamati secara langsung bagaimana
proses siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan dan apakah siswa benar-benar
memahami materi yang dipelajari. Dalam proses penilaian guru kesulitan dalam melakukan
penilaian baik dalam proses maupun hasil belajar siswa (Ariesca et al., 2021). Guru hanya
menerima hasil pekerjaan siswa, sehingga substansi pembelajaran yang mana mengedepankan
proses tidak bisa teramati oleh guru (Anugrahana, 2020). Padahal hakikatnya penilaian tidak
hanya berpacu pada hasil pekerjaan siswa saja, melainkan juga pada proses penyelesaiannya.
Dengan pengawasan yang terbatas dan hanya menerima hasil pekerjaan siswa, guru merasa
ragu dengan kevalidan jawaban siswa. Pekerjaan siswa tersebut apakah murni siswa yang
mengerjakan atau mendapat bantuan orang tua maupun orang lain. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian sebelumnya oleh Widyangsih (2020), Rigianti (2020), dan Yansa & Retnawati
(2021) bahwa kevalidan jawaban siswa menjadi hambatan dalam penilaian. Kondisi tersebut
menyebabkan guru tidak dapat memperoleh gambaran berkaitan dengan kemampuan siswa, apa
yang sudah dikuasi dan belum dikuasi serta bagaimana proses siswa untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut.

Hambatan penilaian selanjunya berasal dari diri diri siswa slow learner. Dimana
kemandirian siswa dalam mengerjakan instrumen penilaian menurun. Jika biasanya di sekolah

siswa mencoba mengerjakan sendiri dan terkadang dengan bimbingan guru, tetapi di rumah
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siswa dengan mudah untuk meminta orang lain mengerjakan pekerjaannya tanpa siswa
mencoba untuk mengerjakan sendiri terlebih dahulu. Penelitian oleh Ariesca et al., (2021) juga
ditemukan bahwa kemandirian siswa sangat kurang dan bergantung pada orang tua dalam
mengerjakan tugas. Hal tersebut dapat dilihat dari antusias siswa dalam mengerjakan penilaian
yang menurun. Siswa slow learner dapat kehilangan ketertarikan untuk mengerjakan tugas dan
menolak untuk melanjutkan pekerjaan dikarena mood yang berubah-ubah dan bosan (Hadi,
2016). Kondisi tersebut nenyebabkan ada beberapa siswa yang tidak mengikuti tahap penilaian
sampai batas waktu. Sejalan dengan penelitian Widyangsih (2020) bahwa tidak semua siswa
ikut serta dalam pelaksanaan penilaian secara daring. Kondisi tersebut mempengaruhi guru
dalam melakukan proses penilaian. Pada tahap penilaian, guru dapat melakukan modifikasi
penilaian bagi siswa slow learner. Modifikasi penilaian tersebut dapat berupa penyederhanaan

soal, mengurangi jumlah soal, dan remidial yang disesuaikan dengan karakteristik slow learner.

Simpulan

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa
guru mengalami hambatan dalam penyelenggaraan pembelajaran matematika untuk siswa slow
learner baik pada tahap perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian.
Guru mengalami hambatan dalam merencanakan media pembelajaran yang tepat untuk
digunakan siswa slow learner. Selain itu, keterbatasan sumber belajar khusus untuk slow learner
menjadi hambatan guru dalam proses perencanaan pembelajaran. Dalam pelaksanaan
pembelajaran, hambatan terbesar berasal dari kondisi siswa, dimana dalam mengikuti
pembelajaran semangat siswa sudah mulai menurun dibanding pada awal pelaksanaan, siswa
merasa bosen dan jenuh yang berpengaruh pada tingkat konsentrasi belajar siswa mulai
menurun, dan munculnya tantrum pada beberapa siswa slow learner. Disamping dari kondisi
siswa, lingkugan belajar yang tidak kondusif dan kendala jaringan internet juga menjadi
hambatan. Pelaksanaan pembelajaran daring tidak terlepas dari peran orang tua. Namun, tidak
semua orang tua dapat mendampingi siswa slow learner dikarenakan keterbatasan orang tua
dimana orang tua memiliki kesibukan dan bekerja, keterbatasan kemampuan pemahaman orang
tua berkaitan dengan konsep dan materi matematika, dan orang tua yang kurang komunikatit.
Hambatan dari guru meliputi kurangnya kemampuan teknologi dan pengoperasiaannya, serta
kendala jaringan internet. Pada tahap penilaian, berkaitan dengan keterbatasan jarak dan waktu,

kevalidan jawaban, kemandirian siswa, dan antusiasme siswa dalam mengerjakan menurun.
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